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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif, menurutsss Sugiyono (2009:1) “penelitian kualitatif ialah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci”. Disebut pendekatan kualitatif dalam penelitian ini karena data yang diperoleh melalui observasi digunakan untuk melihat gambaran seluruh aktifitas guru dan siswa selama  pembelajaran berlangsung, sedangkan disebut deskriptif karena akan disajikan gambaran tentang nilai hasil Bahasa Indonesia siswa dengan mencari nilai rata-rata dan presentase keberhasilan belajar siswa dalam menerapkan pembelajaran Cooperative Learning.

2. Jenis penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). PTK merupakan suatu penelitian yang berawal dari pengalaman guru sebagai individu dan siswa sebagai kelompok sosial kelas dan dibangun dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran dalam kelas. Untuk memperkuat gagasan tersebut perlu kita melihat apa sebenarnya PTK itu. Sanjaya menjelaskan bahwa PTK merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggungjawab guru khususnya dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui PTK guru dapat meningkatkan kinerjanya secara terus menerus, dengan cara melakukan refleksi diri (self reflection), yakni upaya menganalisis untuk menemukan kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran yang dilakukannya, kemudian merencanakan untuk proses perbaikan serta mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran sesuai dengan program pembelajaran yang telah disusunnya, dan diakhiri dengan melakukan refleksi (Sanjaya, 2009:13).
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini ada 2 yaitu : Proses dan Hasil

1. Penerapan pembelajaran Cooperative Learning tipe CIRC
adalah komposisi terpadu membaca dan menulis secara Cooperative-kelmpok. Model pembelajaran cooperative integrated reading and composition-CIRC (kooperatif terpadu membaca dan menulis) merupakan model pembelajaran khusus mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam rangka membaca dan menemukan ide pokok, pokok pikiran atau, tema sebuah wacana/kliping.

2. Hasil belajar Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang kita pakai sehari-hari dan juga bahasa resmi negara kita. Dalam penggunaannya, bahasa indonesia mempunyai beberapa aturan yang harus ditaati agar kita bisa menggunakan dengan baik dan benar.
C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD Negeri Gunung Sari II, Kecamatan Rapocini, Kota Makassar. Penelitian ini berlangsung pada semester ganjil tahun ajaran 2018-2019. Penentuan lokasi penelitian ini didasari pada kesenjangan yang terjadi yakni kurangnya minat belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran Bahasa Indonesia tidak dilakukan secara berkelompok yang berujung pada rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia. Alasan memilih lokasi ini berdasarkan pertimbangan : (a) masih ditemukan siswa yang memiliki hasil belajar rendah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, (b) disekolah ini belum pernah menggunakan model pembelajaran Cooperative tipe CIRC dikelas III, (c) adanya dukungan dari kepala sekolah dan guru.

2. Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah satu orang guru kelas, 28 siswa yang terdiri dari 16 laki-laki dan 12 perempuan. Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti dengan melibatkan 1 guru sebagai observer. Sasaran utama dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe CIRC untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
D. Prosedur dan Desain Penelitian
Sintaks dari penelitian tindakan kelas ini dimulai dengan studi pendahuluan untuk mengkaji masalah yang terjadi. Selanjutnya berdasarkan masalah yang ada disusunlah perencanaan Tindakan, kemudian diikuti dengan pelaksanaan Tindakan yang disertai dengan observasi secara langsung pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilaksanakan. Hasil observasi terhadap perencanaan dan pelaksanaan Tindakan serta hasil dari keduanya dijadikan bahan refleksi apakah ada efek positifnya dan sejauh mana efek positif tersebut. Sebagaimana menurut Hopkins (Sanjaya, 2009:53) bahwa pelaksanaan PTK dimulai dari “merasakan adanya masalah, menyusun perencanaan, melaksanakan Tindakan, melakukan observasi, mengadakan refleksi, melakukan perencanaan ulang, melaksanakan Tindakan”. Sintaks PTK ala Hopkins akan tergambar jelas seperti gambar berikut.


Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dimana siklus I dan siklus II dilaksanakan masing-masing 2 kali pertemuan tahapan siklus dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Indetifikasi masalah

Tahap ini dilakukan pengamatan di kelas dan konsultasi dengan guru kelas terhadap permasalahan yang nyata terjadi di kelas. Penemuan masalah-masalah yang ada dipertimbangkan dengan tuntutan pendidikan pada umumnya dan kurikulum serta ketepatan solusi yang digunakan.

2. Perencanaan

a. Menelaah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas III khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia.

b. Melihat dan menyesuaikan silabus dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta mengkaji materi ajar yang terdapat dalam buku Bahasa Indonesia kelas III semester I.

c. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada penerapan model pembelajaran cooperative Learning tipe CIRC dalam proses belajar mengajar.

d. Membuat media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 

e. Membuat lembar observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa.

f. Membuat alat evaluasi atau tes formatif untuk setiap siklus.
3. Tindakan 

Tahap selanjutnya setelah perencanaan adalah melakukan Tindakan atau Tindakan. Pada tahap ini dilakukan Tindakan proses pembelajaran sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe CIRC yang kurang lebih melalui tahapan berikut.

a. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang siswa secara heterogen.

b. Guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran.

c. Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan materi tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar kertas.

d. Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok.

e. Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

f. Doa Penutup.

4. Observasi 

Tahap observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung terhadap guru dan siswa. Observasi dilakukan untuk melihat pelaksanaan kegiatan pembelajaran oleh guru dan kegiatan belajar siswa dengan menggunakan instrumen yang telah disediakan. Tahap observasi juga dilakukan untuk mengetahui ketercapaian hasil belajar melalui tes yang dilakukan pada tiap akhir siklus.
5. Refleksi 

Kegiatan refleksi yang dilakukan berupa mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari Tindakan yang dilakukan dengan didasari pada hasil observasi terhadap kegiatan atau proses pembelajaran serta keseluruhan tahapan kegiatan penelitian dalam tiap siklus. Hasil refleksi ini dijadikan bahan pertimbangan untuk mengadakan siklus selanjutnya. Apabila tahapan refleksi ini telah menunjukan peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia pada kelas III SD Negeri Gunung Sari II maka penelitian dapat dihentikan. 

E. Teknik  Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan tes kemampuan serta data dokumentasi.

1. Observasi

Karl Weich (Bundu, 2012: 86) mendefinisikan observasi sebagai pemilihan, pengubahan, pencatatan, serangkaian perilaku, dan suasana berkenaan dengan sesuatu/seseorang. Jadi kegiatan observasi tidak lain merupakan penilaian terhadap proses yang dilalui guru dan siswa dalam pembelajaran. Kegiatan observasi dilakukan berdasarkan lembar observasi yang memuat poin-poin yang akan diamati dengan menggunakan teknik daftar cek untuk merekam setiap poin yang muncul pada saat proses pembelajaran.
2. Tes 

Pengumpulkan data berupa pencapaian hasil belajar siswa dilakukan dengan melakukan tes terhadap siswa tersebut. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Bundu bahwa “tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan disebut tes hasil belajar” (Bundu, 2012: 30). Lebih lanjut Burden (Bundu, 2012) menjelaskan bahwa salah satu bentuk tes untuk mengukur hasil belajar adalah tes buatan guru. Tes buatan guru dianggap cocok untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Jadi, data pencapaian hasil belajar yang berupa nilai-nilai diperoleh melalui kegiatan tes yang tidak lain dibuat sesuai tujuan pembelajaran yang telah dilaksanakan.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data-data dokumen penunjang seperti data jumlah siswa kelas III, hasil tes awal, perangkat pembelajaran sejenis, kondisi ruang belajar dan daftar nilai terakhir dari tiap siswa. Noor (2010 : 141 ) “ Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, dan foto. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam”.
F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik analisis data

a. Kuantitatif

b. Kualitatif 

Data yang dikumpulkan berupa data kualitatif (ketepatan pelaksanaan proses pembelajaran) dan data kuantitatif (nilai hasil tes akhir tiap siklus). Untuk itu teknik analisis data yang digunakan adalah analisis secara statistik deskriptif dan secara kualitatif. Hal ini didasarkan pada apa yang dijelaskan oleh Arikunto  dkk (2012: 131) bahwa ada dua jenis data sekaligus teknik menganalisisnya yakni 

a. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) yang dapat dianalisis secara deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif. Misalnya, mencari rerata, persentase keberhasilan belajar.

b. Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkat pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap siswa terhadap metode balajar yang baru (afektif), aktivitas siswa mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar dan sejenisnya, dapat dianalisis secara kualitatif. 
2. Indikator keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dilihat dari dua aspek yaitu keberhasilan dari segi proses pembelajaran dan hasil belajar. Indikator keberhasilan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Keberhasilan dari segi proses pembelajaran yaitu apabila langkah-langka model pembelajaran Cooperative Learning  tipe CIRC terlaksana 80%. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengukur persentase keberhasilan dalam proses belajar mengajar sesuai skala deskriptif menurut Zain, A, dkk (2013:107):

	b. Aktitifitas belajar dikategorikan  baik dengan persentase 80% -100%

	c. Aktifitas belajar dikategorikan cukup dengan persentase 59% -79%

	d. Aktifitas belajar dikategorikan kurang dengan persentase 38% -58%


Tabel 3.1 Indikator keberhasilan (proses belajar)

	      Presentase                                                                              Kategori

	      80% - 100%                                                                              Baik

	      59% - 79%                                                                                Cukup

	     38% - 58%                                                                                 Kurang


b.  Dari segi belajar yaitu apabila terjadi peningkatan hasil belajar siswa terhadap bahan ajar setelah diterapkan model pembelajaran kooperative Learning tipe CIRC dan terdapat 80% siswa memperoleh nilai Tindakan minimal 70 maka kelas dianggap tuntas secara klasikal.

Adapun kriteria yang digunakan dalam menentukan keberhasilan siswa yaitu :
Tabel 3.2
Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan Dapartemen Pendidikan Nasional (Hasil Belajar)
	Tingkat Keberhasilan                                                             Kategorisasi

	    80 - 100                                                                                 Sangat Baik

	    70 – 79                                                                                       Baik 

	   51 - 69                                                                                        Cukup

	   46 - 50                                                                                         Kurang 

	   ≤ 45                                                                                         Sangat Kurang


Sumber: Buku rapor SD Negeri Gunung Sari II

Berdasarkan kriteria tersebut, maka peneliti menentukan kriteria keberhasilan yang digunakan dalam penelitian Tindakan kelas ini adalah hasil belajar Bahasa Indonesia meningkat jika 80% siswa yang mencapai nilai KKM yakni 70 ke atas.
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Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas Menurut Hopkins
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